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Mendorong sektor Destinasi Wisata Kelautan (Pantai) dan Produksi 
Komoditas Pangan dengan membangun infrastruktur sarana dan 

prasarana yang terintegrasi, menyediakan fasilitas publik dan 
memperkuat korporasi petani dan nelayan, serta penggunaan 
teknologi untuk meningkatkan produktivitas pangan sekaligus 
pengembangan destinasi agrowisata pertanian berkelanjutan 

 

Membangun Banten itu Mudah,                              

Jika ada Kongkretisasi  Komitmen                                  

dan Whole of Government  
       

Oleh : Slamet Haryono 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

          
             

             
 
 
 
 
 
 
 

Menurut United States Institut of Peace (USIP) definisi Whole of Government adalah 

sebuah pendekatan yang mengintegrasikan upaya kolaboratif dari instansi pemerintah untuk menjadi 

kesatuan menuju tujuan bersama, sebagai bentuk kolaborasi, kerjasama antar instansi, aktor 

pelayanan dalam menyelesaikan suatu masalah dalam pelayanan publik. Shergold mendefiniskan 

whole of government sebagai pelayanan publik oleh pemerintah yang bekerja lintas batas untuk 

Komitmen adalah dasar bagi seseorang dalam bertindak dalam pekerjaannya. Komitmen bisa 
didefinisikan sebagai keyakinan untuk tetap bersama dalam sebuah hubungan (kerja). Komitmen 
akan menjaga dan meningkatkan kualitas tujuan dan sasaran yang akan diwujudkan bersama. Whole 
of Government  (WoG) yaitu sebuah pendekatan penyelenggaraan pemerintahan yang menyatukan 
upaya-upaya kolaboratif pemerintahan dari keseluruhan sektor dalam ruang lingkup yang lebih luas 
guna mencapai tujuan pembangunan kebijakan, manajemen program, dan pelayanan publik.  

Mengapa WoG perlu dilakukan? Berikut alasannya, pertama adalah adanya faktor-faktor 
eksternal seperti dorongan publik dalam mewujudkan integrasi kebijakan program pembangunan dan 
pelayanan agar tercipta penyelenggaraan pemerintahan yang baik. Kedua, WoG memiliki beberapa 
manfaat, yaitu a. Berfokus pada outcome (Outcome-focused); b. Melampaui batas yuridiksi tertentu 
(Boundary spanning); c. Memampukan (Enabling), dan ketiga yaitu memperkuat pencegahan 
(Strengthening prevention) 

CATATAN MINGGUAN - MINGGU AKHIR DESEMBER 2022 

 

Perintah untuk Berubah 
lebih baik  (Memperbaiki) 

dan Optimistis. Manusia 

adalah tempatnya salah dan 

dosa. Namun, Allah SWT 

telah memerintahkan 

hamba-Nya untuk terus 

optimis dan tidak 

berputus asa             

(Surat Az Zumar Ayat 53) 
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mencapai tujuan bersama dan memberikan tanggapan terpadu terhadap isu-isu tertentu (WoG) 

menjelaskan bagaimana instansi pelayanan publik bekerja lintas batas atau lintas sektor guna 

mencapai tujuan bersama dan sebagai respon terpadu pemerintah terhadap isu-isu tertentu. WoG 

merupakan pendekatan yang menekankan aspek kebersamaan dan menghilangkan sekat-sekat sektor 

yang selama ini terbangun. 

WoG menekan pelayanan yang terintegrasi sehingga prinsip kolaborasi, kebersamaan, 

kesatuan dalam melayani permintaan masyarakat dapat diselesaikan dengan waktu yang singkat. 

WoG sering disamakan dengan konsep policy integration, policy coherence, cross-cutting policy-

making, joined-up government, concerned decision making, policy coordination atau cross 

government. WoG memiliki karakteristik integrasi institusi atau penyatuan pelembagaan baik 

secara formal maupun informal dalam suatu wadah untuk mencapai target suatu sasaran anggaran. 

 Nah…sekarang…Bagaimana melaksanakan Komitmen secara kongkrit dan membumikan 

WoG dengan kekompakan kerja dan kinerja untuk mewujudkan Pembangunan Banten 2023-2026 

secara cepat, tepat, dan bermanfaat bagi masyarakat Banten khususnya dan Provinsi Banten. 

Umumnya. Penulis mencoba mengilustrasikan apa yang ada dalam buah pikiran untuk 

diterjemahkan dalam tulisan ini (contoh). 

 

 
 

                 Gambar 1. Konsep Membangun Bidang Pariwisata Terintegrasi dan Komprehensif

 
 

Berdasarkan diagram alir di atas, bahwa KOMITMEN Pemerintah Provinsi Banten dan 

Pemerintah Kabupaten Pandeglang beserta DPRD sangatlah menentukan dalam mewujudkan 

Pembangunan Destinasi Wisata Pantai (Kelautan) dengan ketersediaan DED untuk masing-masing 

lokasi dengan konsep DED TERINTEGRASI dan Komprehensif. Selanjutnya, kolaborasi, 

kebersamaan, koordinasi dan kesatuan dalam mewujudkan Pembangunan sektor Pariwisata 

Kelautan (Pantai) harus kongkrit diimplementasikan dalam mengalokasikan anggaran dan menyusun 

Program dan Kegiatan yang mendukung infrastruktur, Sarana dan prasarana, fasilitas layanan publik 

(pengunjung wisatawan), fasilitas dan sarana pedagang UMKM terkordinasi, dll.  
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Kongkritnya, melaksanakan Komitmen dan WoG baik dalam Perencanaan (DED) dengan 

berbagai instansi terkait, pada saat penyusunan penganggaran dan program dan kegiatan sangat 

menentukan dalam mewujudkan Pembangunan Daerah di bidang Pariwisata secara 

komprehensif dan terintegrasi. Melaksanakan Komitmen dan WoG sebagai bukti kongkretisasi 

dalam bekerja lintas batas untuk mencapai tujuan bersama dan memberikan tanggapan 

terpadu terhadap Rencana Pembangunan Daerah 2023-2026 yang akan dicapai dalam waktu 

yang dapat ditentukan, bukan tanpa batas waktu (tidak jelas pencapaiannya). 

Hal yang sama dalam upaya mewujudkan Pembangunan Daerah di bidang Ketahanan 

Pangan (sekaligus Agrowisata Pertanian Berkelanjutan), Penulis mencoba menuangkan gagasan 

yang sama sebagai berikut : 

 

 
 

               Gambar 2. Konsep Membangun Bidang Ketapang dan Agrowisata Petanian Terintegrasi 

 

Mewujudkan Ketahanan Pangan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan LAHAN Pertanian 

Produktif Berkelanjutan (LPPB) yang sudah menjadi komitmen secara kongrit di atas kertas 

“TERSEDIAKAN” dan dilindungi oleh UU. Komitmen Pemerintah Daerah, Pusat dan Kabupaten, 

dan Kementerian Agraria dan Taru, BPN, sangat menentukan dalam menetapkan status lahan LPPB 

dan menghindari kebijakan yang mengkonversi lahan pertanian produktif untuk kepentingan lain. 

Ketersediaan AIR untuk irigasipun merupakan kebutuhan primer dalam mendukung produktivitas 

pertanian secara berkelanjutan, maka peran dan tugas Dinas PUPR dan berkoordinasi dengan BBWS 

Ditjen SDA Kementerian PUPR melakukan kerjasama dalam mendukung ketersediaan AIR.  

Program dan Kegiatan Dinas Pertanian dan Dinas Ketahanan Pangan wajib 

memPRIORITASKAN dukungan pada pencapaian Bidang Ketahanan Pangan dan Agrowisata 

Pertanian berkelanjutan secara terintegrasi dan komprehensif. Sedangkan Perangkat Daerah lainnya 

sebagaimana dijelaskan dalam Gambar 2 di atas berwajiban mendukung Pencapaian target 

Ketahanan Pangan dan Agrowisata Pertanian Berkelanjutan melalui kongkretisasi Komitmen 

dan melaksanakan WoG dengan baik dan tepat. 
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Demikian sekilas gagasan untuk mencapai 

Pembangunan Daerah Provinsi Banten di bidang 

Pariwisata dan Bidang Ketahanan Pangan beserta 

Agrowisata Pertanian Berkelanjutan yang Terintegrasi dan 

Komprehensif. Dukungan Penganggaran dan pentingnya 

alasan untuk dianggarkan dengan ketentuan batas waktu 

penganggaran untuk mencapai target optimal sesuai DED 

yang telah dibuat Terintegrasi dan Komprehensif tentunya 

harus ada kongkretisasi Komitmen dan melaksanakan 

Whole of Government dari seluruh intansi/institusi 

(Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah provinsi Banten, 

Pemerintah Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Serang, 

Kabupaten Lebak, dan Kab. Tangerang pada seluruh 

Perangkat Daerah Provinsi/Kabupaten terkait, 

), serta Kementerian Agraria & ATR,  BPN, dan DPRD

seluruh stakeholder yang mendukung program 

Pembangunan Daerah 2 bidang ini. 

Mewujudkan Pembangunan Daerah provinsi Banten  di bidang Pariwisata dan Ketahanan 

Pangan Berkelanjutan tidaklah sulit jika memang ada KOMITMEN dan WoG yang kongkrit 

dilaksanakan sejak mulai dari Perencanaan (DED dan lahan), Penganggaran, Pelaksanaan 

(konstuksi/fisik), Tata Kelola dan Pemanfaatannya. Di samping itu, ketersediaan anggaran baik 

bantuan Pemerintah (Pusat dan Daerah) dari anggaran negara dan daerah itu pun dapat benar-benar 

terasa manfaatnya, dengan kegiatan yang tidak sia-sia, dan dapat dipastikan menyentuh serta 

memberikan manfaat bagi kepentingan masyarakat Banten pada umumnya dan Pendapatan Asli 

Daerah yang meningkat. 

Akhir kata, Dengan paradigma kongkretisasi ”Komitmen dan WoG untuk Membangun 

Daerah Banten di bidang Pariwisata dan Ketahanan Pangan Berkelanjutan”, diharapkan ada 

sebuah konstruksi berpikir dari seluruh aparatur Pemerintah provinsi Banten, ASN, stakeholder 

bersama dengan warganya untuk merencanakan, memetakan, dan menjalankan setiap program, 

kegiatan, dan aktivitas membangun daerah wisata dan ketahanan pangan berkelanjutan, terintegrasi, 

dan komprehensif. ….amiiin (Slahar 30 Des 2022) Semoga bermanfaat untuk kebaikan dan perbaikan

 

    Greetings from me : 

  

 “Carilah kebaikan dalam setiap situasi, carilah pelajaran 
berharga di setiap kemunduran/tak berkemajuan, carilah 
solusi dari setiap masalah. Pikirkan dan bicarakan terus-
menerus tentang tujuanmu untuk kebaikan dan perbaikan, 
SEBAB Tindakan adalah benih nasib, Perbuatan tumbuh 
menjadi  TAKDIR” - HT 

“Orang-orang yang cukup gila untuk berpikir bahwa mereka dapat 
mengubah dunia adalah orang-orang yang melakukannya." – SJ 
 
“Ambil satu ide, jadikan satu ide itu sebagai hidupmu – Pikirkan, 
impikan, hidup dengan ide itu." - SV 
 

"Di saat kamu mengambil keputusan, takdirmu dibentuk." - TR 

 

 

 


